5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

5.2.

Kepemilikan institusional berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
merupakan faktor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan dikarenakan
besarnya proporsi kepemilikan saham institusional akan meningkatkan
nilai perusahaan melalui pengawasan terhadap kinerja perusahaan.
Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal
ini menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen dalam suatu
perusahaan tidak mempengaruhi besar kecilnya nilai perusahaan. Hal ini
dikarenakan jumlah komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
pengawasan terhadap perusahaan.

Struktur modal berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan komposisi struktur modal akan
mempengaruhi penurunan nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena
tingginya penggunaan hutang pada perusahaan dapat menyebabkan
perusahaan mempunyai risiko kebangkrutan yang tinggi yang pada
akhirnya mengurangi minat investor untuk menanamkan modal kepada

perusahaan.

Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut meliputi:

1

Penelitian ini hanya menggunakan data perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI sehingga hasil penelitian hanya bisa digeneralisasikan

untuk perusahaan sektor manufaktur.
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Periode penelitian hanya menggunakan periode 2018 dan 2019 saja
sehingga sampel yang digunakan sangat terbatas.

Hasil olah data menggunakan uji autokorelasi Durbin-Watson
menunjukkan data yang diolah mengandung autokorelasi positif.
Perubahan data komisaris independen tidak banyak yang berubah sehingga
bisa menjadi bias.

Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka ada beberapa

saran yang diberikan oleh peneliti, sebagai berikut:

1.

Saran akademis bagi penelitian berikutnya:

a Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas sampel penelitian pada
industri lain sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan
bagi industri yang lain.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode pengamatan
yang lebih panjang sehingga dapat menggambarkan keadaan yang
lebih nyata.

Saran praktis bagi investor agar menjadikan kepemilikan institusional dan

struktur modal sebagai faktor dalam menentukan nilai perusahaan untuk

melakukan penanaman modal pada perusahaan sehingga dapat

memberikan keuntungan yang maksimal.
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